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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan agar dapat memberikan usulan perbaikan tata letak 

rak penyimpanan bahan baku pada warehouse PT BBA, sehingga dapat 

memangkas jarak perpindahan bahan baku dengan jarak yang lebih efektif dan 

efesien. Dengan mengoptimalkan perpindahan pada rancangan layout alternatif 

yang lebih pendek. Pada penelitian ini digunakan metode Activity Relationship 

Chart, dan aplikasi BLOCPLAN. Dari hasil penelitian yang dilakukan layout awal 

warehouse PT BBA belum optimal oleh karena itu maka perlu dilakukan 

perbaikan perencanaan tata letak  rak penyimpanan bahan baku dengan jarak yang 

lebih pendek dari segi penempatan bahan baku berdasarkan tingkat kebutuhan 

pada produksi. Hasil yang diperoleh dari analisis layout usulan dengan metode 

Activity Relationship Chart dan BLOCPLAN lebih pendek dari layout 

sebelumnya, dengan  mempertimbangkan derajat kedekatan antar fasilitas. 

Perbandingan jarak  awal 89,7m
2 

dan layout alternatif 28,53m
2
 maka didapatkan 

efisiensi layout alternatif 61,17m
2 
 

  

Kata Kunci: Activity Relationship Chart, BLOCPLAN, dan Rancangan Tata 

Letak. 
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ABSTRACT 

 This study aims to be able to provide suggestions for improving the layout 

of raw material storage racks in the PT BBA warehouse, so as to cut the distance 

for moving raw materials with a more effective and efficient distance. By 

optimizing the move on a shorter alternative layout design. In this study, the 

Activity Relationship Chart method was used, and the BLOCPLAN application. 

From the results of the research conducted, the initial layout of PT BBA's 

warehouse was not optimal, therefore it is necessary to improve the layout 

planning of raw material storage racks with shorter distances in terms of raw 

material placement based on the level of production needs. The results obtained 

from the proposed layout analysis using the Activity Relationship Chart and 

BLOCPLAN methods are shorter than the previous layout by considering the 

degree of proximity between facilities. Comparison of the initial distance of 

91.4m
2
 and the alternative layout of 89,7m

2
, the efficiency of the alternative layout 

is 28,53m
2
 and efficiency of 68,1%. 

Keywords: Activity Relationship Chart BLOCPLAN, and Layout Design. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Di era perkembangan dunia industri 4.0 yang semakin berkembang pesat 

saat ini sistem manufaktur berdampak besar pada persaingan industri yang cukup 

ketat. Dimana masalah industri tidak hanya menyangkut seberapa besarnya 

investasi yang harus dikeluarkan pengusaha tetapi sistem dan prosedur produksi  

juga dalam perencanaan fasilitas, masalaha fasilitas maupun desain fasilitas. 

Rancangan fasilitas produks yang baik dapat meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi dengan meminimalkan jarak transfer material dan penanganan biaya 

material  (Erni, Widodo, & Poala, 2017). 

 Tujuan utama dari merencanakan tata letak (plant layout) adalah menata  

tempat kerja produksi yang ergonomis, sehigga mampu meningkatkan kinerja 

operator. Mengoptimalkkan tata letak penyimpanan yang optimal mendukung 

kegiatan transfer material (Penanganan material) yang efisien (Lesmana & 

Silalahi, 2020).  Penataan ini akan memanfaatkan area untuk menempatkan bahan 

baku atau fasilitas penunjang persedian lainnya, guna mengoptimalkan hubungan 

dengan supplier, aliran barang, aliran informasi dan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan secara ekonomis dan aman (Erni et al., 2017) 

 Tata letak rak penyimpanan sangat berpengaruh penting di dalam pabrik, 

jika tata letak yang digunakan baik secara otomatis akan menghemat waktu, jarak, 

biaya dan tenaga sehingga tidak terjadi hambatan pada proses produsi. Suatu 

perusahan atau organisasi tidak akan dapat berjalan dengan baik tanpa 
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perencanaan tata letak yang jelas terlebih dahulu. Tata letak gudang yang baik 

harus menggunakan luas lantai dengan maksimal penyimpanan yang tersedia 

dengan efektif untuk meminimasi biaya perpindahan bahan baku dan biaya 

penyimpanan (Erni et al., 2017). 

 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Jaya, Ayu, & 

Audinawati, 2017) “Perancangan Ulang Tata Letak Fasilitas Produksi UD. Usaha 

Berkah Berdasarkan Activity Relationship Chart (ARC) dengan Aplikasi 

Blocplan-90” pada penelitian ini diperoleh kesimpulan yaitu dengan melakukan 

pengolahan data dan analisa mengenai perancangan ulang tata letak fasilitas 

produksi pada pabrik tahu UD Usaha Berkah dapat disimpulkan bahwa 

perancangan ulang tata letak fasilitas dengan menggunakan Activity Relationship 

Chart (ARC) menghasilkan tata letak yang sesuai aliran proses produksi dan 

dihasilkan alternatif layout terbaik dari aplikasi Blocplan-90 dengan nilai R-score 

0,89. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Tarigan & Zetli, 2022) 

judulnya “Evaluasi Tata Letak Fasilitas Di Pt Mbg Putra Mandiri Yogyakarta”. 

Berdasarkan hasil penelitian dari permasalahan Layout alternatif yang dihasilkan 

telah melalui beberapa pertimbangan yaitu output yang diperoleh, maka 

didapatlah kesimpulan bahwa Algoritma yang memberikan total biaya 

penanganan material terkecil dengan menggunakan algoritma Blocplan sebagai 

input awal kemudian dirancang ulang dengan menggunakan algoritma CRAFT, 

dimana total biaya penanganan material adalah Rp 427.520,00. Jika dibandingkan 

dengan layout awal yang mempunyai total biaya penanganan material sebesar Rp 

3.068.124,00 memiliki selisih sebesar Rp 2.640.604,00 dengan layout yang baru.  
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 PT. BBA yang terletak di Kota Batam yang berdiri sejak tahun 2005 

merupakan salah satu anak perusahaan dari Bodynits International Pte Ltd yang 

terletak di 12 Changi South Lane, Bodynits Building, Singapore. Perusahaan ini 

bergerak dibidang industri garment berupa pakaian olahraga dengan brand 

ternama seperti Adidas, Alo Yoga dan Rhone. Gudang penyimpanan material 

bahan baku PT. BBA saat ini mempunyai luas 100 m x 50 m. Kondisi gudang 

penyimpanan fabric di warehouse PT BBA saat ini penyimpanan  tidak 

berdasrkan jenis fabric, tidak tersedia lokasi  rak tetap dan rak tempat persedian 

fabric priotitas produksi tidak disimpan pada bagian depan untuk memudahkan 

pemindahan fabric oleh operator untuk di kirim ke departemen produksi. Hal ini 

menyebabkan jarak tempuh operator  saat preparation DO lebih jauh dan waktu 

lebih lama sehingga kurang efektif proses pengambilan fabric dimana masih 

proses mencari  pada rak yang tidak ditentukan lokasi sebelumnya. 

 Faktor lain yang mempengaruhi pentingnya dilakukan penelitian ini yaitu 

tata letak penyimpanan gudang kurang diperhatikan sehingga membuat 

penyimpanan tidak tertata rapi, kondisi gudang saat dilakukan penelitian dapat 

dilihat pada LAMPIRAN 1. Hal ini yang mendasari perlu dilakukannya perbaikan  

pada tata letak rak penyimpanan  fabric pada departemen warehouse PT BBA. 

Rancangan tata letak yang diusulkan dianalisis menggunakan diagram keterkaitan 

dan rancangan tata letak dilakukan dengan menggunakan aplikasi BLOCPLAN 

dalam penempatan bahan baku pada rak dan mengurangi jarak tempuh material 

handling dalam proses penempatan dan pengambilan fabric. Tujuan penelitian 

dilakukan bertujuan memangkas jarak tempuh operator warehouse pada saat 
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menyimpan dan mengeluarkan fabric juga  mampu memberikan usulan perbaikan 

tata letak penyimpanan. Dengan demikian dapat membuat desain  yang baik, 

aliran material yang efektif dan efisien. Maka dari itu penulis mengangkat judul 

dari permasalahan diatas “Perancangan  Tata Letak Rak Penyimpanan Bahan 

Baku Di Warehouse PT BBA”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan pengamatan permasalahan yang ditemukan adalah: 

1. Tidak ditentukan lokasi rak penyimpanan fabric, akibatnya fabric 

disimpan berdasarkan ketersedian rak kosong. 

2. Jarak perpindahan fabric saat ini masih jauh. 

1.3  Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian berfokus pada departemen warehouse PT  BBA. 

2. Penelitian dimilai dari bulan Maret 2023 – Mei 2023. 

3. Penelitian ini tidak membahas data produksi dan biaya material handling. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara menentukan alternatif layout warehouse yang terbaik? 

2. Bagaimana  cara menentukan jarak tempuh terbaik dan efisiensi setelah 

hasil  perbaikan  layout warehouse? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menentukan alternatif layout warehouse yang terbaik. 

2. Untuk menentukan jarak tempuh terbaik dan efisiensi setelah hasil  

perbaikan layout warehouse. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi lembaga Perguruan Tinggi untuk  pengembangan proses 

pembelajaran  pada akademi khususnya pemahaman tentang tata  letak 

penyimpanan  bahan baku pada warehouse. 

2. Manfaat Praktis 

Untuk memudahkan pekerjaan operator warehouse pada saat 

penyimpanan dan pengambilan bahan baku pada lokasi yang sudah 

ditentukan, serta mempersingkat jarak tempuh operator. 

3. Bagi Penulis 

Untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya tentang tata letak 

fasilitas pada warehouse, serta menerapkan ilmu yang didapatkan 

selama  perkuliahan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Dasar 

2.1.1 Pengertian Tata Letak  

 Merancang tata letak faslitas merupakan pondasi utama dalam kegiatan 

yang mencakup analisis, rancangan, penempatan fasilitas, peralatan, dan untuk 

meningkatkan produktifitas sistem produksi  yang lebih baik (Pérez-Gosende, 

Mula, & Díaz-Madroñero, 2021) Seperti yang dijelaskan bahwa ketika permintan 

konstan sepanjang periode perencanaan, masalahnya disebut periode stasioner 

atau periode tunggal.  

 Jenis malnufalktur memiliki alliraln malsing malsing alkaln disesualikaln 

berdalsrkaln kebutuhaln produksi. Selalin itu, ketikal permintalaln bersifalt musimaln 

altalu fluktualktif alkaln salngalt mendorong untuk mempertimbalngkaln perencalnalaln 

taltal letalk yalng berbedal paldal setialp periode, sehinggal hall ini merupalkaln 

pendekaltaln perencalnalaln bersifalt dinalmis altalu multi-periode.(Pérez-Gosende et 

all., 2021). 

 Taltal letalk falsilitals yalng diralncalng balik alkaln memberi kontribusi  positif 

dallalm optimallisalsi proses operalsi perusalhalaln daln paldal alkhirnya l alkaln menjalga l 

kelalngsungaln hidup perusalhalaln sertal keberhalsilaln perusalhalaln. Peralncalngaln 

fasilitas merupakan kegiatan yang mencakup analisis, rancangan, penempatan 

fasilitas, dan manusia untuk meningkatkan produktivitas (Tarigan & Zetli, 2022). 

Peralncalngaln taltal letalk, daln malteriall halndling paldal dalsalrnyal mempunya li 

keterkalitaln yalng tidalk dalpalt terpisalhkaln. Umumnyal yalng sering terjaldi aldallalh 
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balhwal peralncalngaln taltal letalk daln malteriall halndling dilalkukaln terlebih dalhulu, 

sedalng peralncalngaln sistem falsilitals menyesualikaln dengaln layout yalng telalh 

diralncalng. Untuk itu peralncalngaln taltal letalk diusalhalkaln sefleksibel mungkin, 

mempertimbalngkaln aldalnya l perubalhaln permintalaln, penemualn produk balru, proses 

balru, metodal kerjal balru daln sebalgalinyal, perusalhalaln halrus memperkiralkaln jaluh 

kedepaln algalr perubalhaln-perubalhaln taltal letalk dalpalt diminimallkaln, kalrenal bialya l 

ya lng digunalkaln dallalm proses peralncalngaln ini relaltif cukup besalr. Pentingnyal 

direncalnalkaln dengaln maltalng penempaltaln taltal letalk falsilitals palbrik algalr rualng 

terpenuhi dengaln balik. Jikal ingin melalkukaln penaltalaln ulalng falsilitals halrus 

memalhalni perencalnalaln taltal letalk falsilitals palbrik  ya lng diingnkaln, (Supalryalnto 

daln Rosald , 2020)  

 Berikut merupalkaln allalsaln ya lng mengualtalkaln mengalpal dilalkukaln penaltalaln 

ulalng taltal letalk aldallalh: 

1. Perbaikan untuk penyesualialn falsilitals 

2. Pertambahan item altalu produk balru, 

3. Pelualsaln depalrtemen 

4. Aldalnyal perubalhaln produk 

5. Meperesingkalt jalralk tempuh salalt menyimpalnaln daln mengalbil malteriall 

ya lng dibutuhkaln, 

 Taltal letalk yalng tidalk efisien alkaln menimbulkaln permalsallalhaln di alrea l 

penyimpalnaln, yalitu sebalgali berikut: 
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1. Rualng geralk kelualr malsuk terhalmbalt alkibaltnyal terjaldi penumpukaln 

daln  keterlalmbaltaln proses produksi. 

2. Sering terjaldi kerusalkaln malteriall balhkaln kehilalngaln . 

3. Bialyal penyimpalnaln semalkin besalr 

4. Lalyout tidalk jelals sehinggal kesulitaln mencalri lokalsi  tempalt disimpaln 

malteriall sebelumnyal. 

5. Restricted alreal digunalkaln tempalt malteriall yalng di tumpuk di altals 

palllet. 

2.1.2 Tujuan Pengaturan Dan Perancangan Tata Letak 

 Tujualn taltal letalk fasilitas, secara garis besar  untuk  mengaltur falsilitals 

kerjal daln semual falsilitals ya lng digunalkaln untuk produksi dengaln calral ya lng palling 

efisien untuk mencalpali operalsi produksi ya lng cepalt, efisien, daln nyalmaln algalr 

dalpalt meningkaltkaln morall kerja daln performance operator (Rosyidi, 2018). Lebih 

khususnyal, taltal letalk yalng diralncalng dengaln balik dalpalt memberi keuntungaln-

keuntungan dalam sistem produksi, alntalral lalin (Ernita, 2019).  

1. Meningkatkan output produksi. 

2. Menguralngi walktu tunggu (delaly)  

3. Menguralngi proses penalngalnaln malteriall (malteriall ha lndling). 

4. Memalksimallkaln luals gudalng daln produksi 

5. Pendalyagunal lebih besalr dalri pemalkalialn mesin, tenalgal kerjal  altalu  

6. Menguralngi inventory in-process 

7. Proses malnufalkturing yalng lebih singkalt 

8. Menguralngi resiko balgi keselalmaltalndaln kesehaltaln kerjal kalryalwaln 
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9. Meningkaltkaln nilali daln kepualsaln kerjal 

10. Mempromosikaln kegialtaln pemalntalualn  

2.1.3 Definisi Desain Fasilitas Produksi 

 Tata letak atau fasilitas perusahaan dapat didefinisikan sebagai prosedur 

menempatkan fasilitas pabrik untuk mendukung kelancaran proses produksi. 

Penataan disini dengan memanfaatkan luas area untuk penempatan mesin atau 

sebagainya pendukung kelancaran pada proses produksi (Febryanto, 2018). 

Desain tata letak fasilitas adalah salah satu faktor yang memainkan peran penting 

dalam mencapai kondisi terbaik dari karyawan suatu organisasi (Fajrah, Zetli, & 

Harahap, 2019). 

2.1.4 Pertimbangan Untuk Merencanang Tata Letak Baru  

 Ketidaksesuaian di dalam pengaturan tata letak menyebabkan beberapa 

permasalahan antara lain perpindahan semakin panjang, penanganan bahan yang 

tidak tepat. Melihat kondisi tersebut, perlu dilakukan evaluasi terhadap layout 

lantai produksi dan dicari alternatif layout baru yang lebih efektif. Alternatif 

layout baru dapat diperoleh dengan menggunakan algoritma BLOCPLAN  

(Triagus Setiyawan, Hadlirotul Qudsiyyah, & Asmaul Mustaniroh, 2017). 

Merencalnalkaln taltal letalk balru, kegialtaln disini meliputi perencalnalaln installalsi 

falsilitals balru, ya litu mulali dalri perencalnalaln produk hinggal perencalnalaln falsilitals. 

Sedalngkaln redesign/re-plalnning disini melibaltkaln perencalnalaln taltal letalk balru 

altalu lalyout balru berdalsalrkaln letalk falsilitals produksi yalng sudalh aldal algalr dalpalt 

memperlalncalr proses produksi secalral umum, alasan perencalnalaln ulalng falsilitals 

sebagai berikut: 
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1. Aldal perubalhaln paldal lokalsi penyimpalnaln sebelumnyal 

2. Peningkaltaln jumlalh produksi sehinggal dilalkukaln perlualsaln alrea l 

penyimpalnaln dalri ya lng sebelumnya l. 

3. Aldalnyal keluhaln pekerja dikalrenalkaln kondisi yalng tidalk dalpalt 

memalmpung balhaln balku. 

4. Aldal kemalcetaln dallalm perpindalhaln malteriall, gudalng penyimpalnaln yalng 

tidalk luals. 

2.1.5 Tipe-Tipe dalam Tata Letak Fasilitas 

 Paldal peralncalngaln taltal letalk falsilitals, aldal empalt tipe yalng menjaldi dalsalr, 

bialsalnya l balnya lk digunalkaln paldal berbalgali falsilitals produksi.  

Tipe dallalm taltal letalk falsilitals tersebut aldallalh (Ernital, 2019). 

1. Taltal letalk berdalsalr produk (product lalyout)  

 Taltal letalk berbalsis produk bia lsalnya l disebut taltal letalk produk 

 
Gambar 2. 1 Product La lyout 

Sumber: (Ernital, 2019) 
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2. Taltal letalk berdalsalr proses (process lalyout) 

 Taltal letalk ya lng berdalsalr proses, sering disebut sebalgali lalyout yalng 

berdalsalrkaln fungsi dalri mesin altalu falsilitals itu sendiri. 

 
  Gambar 2. 2 Process La lyout 

Sumber: (Ernital, 2019) 

 

3. Tatal letalk posisi tetalp (fixed position lalyout) 

 Taltal letalk posisi tetalp (fixed malteriall localtion) merupalkaln metode 

pengalturaln daln penempaltaln stalsiun kerjal dimalnal sualtu malteriall altalu kompenen 

utalmal  paldal posisi daln lokalsi taltalp. 

 

Gambar 2. 3 Fix Position 

Sumber: (Ernital, 2019) 
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4. Taltal letalk berdalsalr teknologi kelompok (group technology lalyout)  

 Jenis taltal letalk ini berdalsalrkaln paldal produk altalu komponen yalng alkaln 

dibualt dikelompokkaln sesuali dengaln jenisnyal malsing-malsing. 

 

Gambar 2. 4 Group Technology layout 

Sumber: (Ernital, 2019) 

2.1.6 Tipe Dari Tata Letak Fasilitas Produksi  

 Taltal dalri letalk falsilitals produksi bialsalnyal dibedalkaln menjaldi 3 jenis, yalitu  

(Ernital, 2019): 

1. Product lalyout 

 Jikal falsilitals produksi malssall sualtu kelompok produk daln walktu 

produksinyal tidalk sebentalr sehinggal semual falsilitals produksi yalng aldal dialtur algalr 

dalpalt dilalkukalnnya l proses produksi yalng efisieni. Taltal letalk berdalsalrkaln palda l 

alliraln produk perallaltaln altalu mesin yalng dipalkali paldal alreal produksi halrus dialtur 

berdalsalr prinsip mesin ke mesin. Jenis alliraln produk yalng dalpalt diteralpkaln yalitu: 
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a. Polal alliraln galris lurus (straling line) 

 
Gambar 2. 5 Stra light Line 

Sumber: (Ernital, 2019) 

 

  Jenis alliraln berbalsis galris lurus umumnyal digunalkaln untuk proses 

produksi yalng pendek, terdiri altals beberalpal balgialn altalu beberalpal jenis perallalta ln 

produksi. Model logistik berdalsalr paldal jenis galris lurus ini dalpalt memberikaln: 

1. Jalralk tempuh  yalng pendek alntalr proses selalnjutnya l. 

2. Alktifitals  produksi berlalngsung lurus  berdalsalrkaln  galris sejaljalr dalri mesin 

 ke  mesin salmpali paldal proses alkhir. 

3. Jalralk penalngalnaln alkaln lebih kecil dikalrenalkaln jalralk alntalr setialp mesin 

 lebih  pendek. 

b. Zig zalg (S-Shalped).  

 
Gambar 2. 6 Zig Zag 

Sumber: (Ernital, 2019) 

 Jenis alliraln yalng berdalsalr pada galris paltalh-paltalh salngalt cocok alpalbilal 

diteralpkaln ketikal allur proses produksi salngalt palnjalng melebihi alreal ya lng aldal, 

jenis alliraln ya lng berbalsis zig-zalg ini salngalt cocok. Oleh kalrenal itu alliraln malteriall 
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alkaln dibualt berbelok untuk menalmbalh palnjalng jallur, daln hall ini bisal mengaltalsi 

malsallalh dalri keterbaltalsaln paldal luals alreal ya lng aldal. 

c.  Polal alliraln u-shalpe. 

 
Gambar 2. 7 Polal alliraln u-shalpe 

Sumber: (Ernital, 2019) 

 Paldal jenis alliraln ini umumnyal digunalkaln untuk proses tralnsfortalsi dimalnal 

proses produksi paldal alwall proses alkaln salmal dengaln proses alkhirnya l, seperti palda l 

galmbalr yalng berbentuk U, dengaln demikialn salngalt membalntu memudalhkaln  

pengalwalsaln jallaln kelualr malsuknya l produksi. 

d. Polal alliraln circulalr 

 

Gambar 2. 8 Polal alliraln circulalr 

Sumber: (Ernita, 2019) 

 Jenis polal alliraln  circulealr dimalnal paldal proses alwall alkaln berpindalh secalral 

melingkalr menuju proses berikutnya l, daln proses teralkhir malteriall alkaln lebih 
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mudalh dikemballikaln paldal proses  alwall produk. Alliraln ini sa lngalt membalntu 

dallalm pengalwalsaln  jallalnyal malteriall daln proses alkaln kemba lli dengaln sendirinya l  

pada proses alwall. 

e. Polal alliraln sudut galnjil (odd-alngle) 

 
Gambar 2. 9 Polal alliraln odd-alngle 

Sumber: (Ernita, 2019) 

 

 Odd-alngle termalsuk polal alliraln salngalt jalralng dipalkali oleh perusalhalsn 

kalraln tidalk menjalngkalu luals. Nalmun polal ini sering difungsikaln halnya l dallalm 

kondisi-kondisi tertentu saljal. 

2. Process lalyout  

 Tujualn utalmal taltal letalk alliraln proses produksi untuk meneralpkaln 

penaltalalaln taltal letalk ya lng optimall dalri falsilaltals palbrik yalng dimiliki perusalhalaln. 

Dengaln peneralpaln taltal letalk fungsionall sesuali tingkalt kentingaln  berdalsalrka ln 

kerjal yalng salmal alkaln beraldal paldal tempalt ya lng salmal malkal proses produksi 

berjallalnal lalnjalr daln kalrya lwaln pun melalkukaln pekerjalaln  dengaln balik. Alliraln 

proses ini salngalt  fleksible,bialsalnya l lebih tepalt peneralpalnya l untuk produksi 

dengaln jumlalh yalng sedikit. 
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 Taltal letalk berorientalsi proses (process lalyout) altalu taltal letalk fungsionall 

aldallalh penyusunaln sualtu taltal letalk dimalnal allalt yalng sejenis altalu yalng mempunyali 

fungsi salmal ditempaltkaln dallalm balgialn yalng salmal  (Ernita, 2019). 

 Taltal letalk yalng berdalsalr paldal posisi tetalp, balhaln sertal komponen utalmal 

produk alkaln tetalp paldal lokalsinyal, sedalngkaln falsilitals-falsilitals seperti allalt, 

personel daln balgialn lalinnyal alkaln pindalh ke posisi komponen utalmal altalu produk. 

Dallalm proses meralkit sering dijumpali taltal letalk posisi tetalp, kalrenal perallaltaln di 

sini salngalt mudalh untuk dipindalh. 

2.1.7 Activity Relationship Chart (ARC) 

 Pada hubungaln alktivitals dalpalt dialrtikaln sebalgali nilali hubungaln alntalr alrea l 

produksi yalng dipetalkaln sertal terdalpalt beberalpal allalsaln mengalpal alreal produksi 

tersebut didekaltkaln daln ditulis symbol-simbol tertentu (Paramita & Susanti, 

2021). AlRC ini melibaltkaln talbel dalri perhitungaln luals lalntali daln struktur sebualh 

orgalnisalsi. Tujualn dalri AlRC merupalkaln memalhalmi keterkalitaln alntalral setialp 

kegialtaln dallalm orgalnisalsi yalng aldal di palbrik.  

 Pendekaltaln kuallitaltif daln kualntitaltif merupalkaln pendekaltaln ya lng menjaldi 

pertimbalngaln dallalm sualtu peralncalngaln lalyout, dihalralpkaln kedekaltaln stalsiun 

kerjal alkaln berdalmpalk paldal nilali talmbalh untuk menguralngi OMH daln walktu 

proses dallalm sualtu proses produksi  (Camerawati & Handoyo, 2021) 

 AlRC ini melibaltkaln talbel dalri perhitungaln luals lalntali daln struktur sebualh 

orgalnisalsi. Tujualn dalri AlRC merupalkaln memalhalmi keterkalitaln alntalral setialp 

kegialtaln dallalm orgalnisalsi yalng aldal dipalbrik. 
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 AlRC mempunyali tujualn daln fungsi sebalgali berikut:   

1. Penaltalaln urutaln sualtu depalrtemen paldal falsilitals yalng aldal. 

2. Penaltalaln lokalsi untuk kegialtaln paldal produksi. 

3. Menunjukkaln keterkalitaln alntalral saltu alktivitals dengaln alktivitals lalinnya l. 

4. Meletalkkaln fondalsi peralncalngaln untuk persialpaln alreal berikutnyal  

 Keterkalitaln alktivitals bisal dilihalt dalri perspektif keterkalitaln proses, 

keterkalitaln lingkungaln, daln keterkalitaln orgalnisalsi. AlRC dibualt berdalsalrka ln 

tingkalt kepentingaln daln allalsaln-allalsaln tertentu, daln diwalkili oleh huruf Al, I, E, O, 

U, X. Huruf-huruf ini mengalrtikaln alktivitals dalri malsing-malsing falsilitals altalu alrea l 

kerjal alkaln memiliki hubungaln eralt saltu dengaln lalin. 

Tabel 2. 1 Allalsaln Tingkalt Hubungaln 

 

  Sumber : (Ernital, 2019) 

 

Berikut merupalkaln contoh dalri galmbalr dialgralm AlRC: 

 

Kode Allalsaln 

1 Alliraln dalri informalsi. 

2 Deraljalt pengalwalsaln. 

3 Urutaln paldal alliraln kerjal. 

4 Alliraln balhaln. 

5 Fungsi salling terkalit. 
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Gambar 2. 10 Contoh AlRC 

 Sumber : (Ernital, 2019)   

 Berikut lalngkalh-langkah untuk membualt Alctivity Relaltionship Chalrt 

(dialgralm keterkalitaln Alktivitals) yalitu:  

1. Dalftalr semual falsilitals daln rualngaln. 

2. Malsukkaln nomor alktivitals paldal dialgralm keterkalitaln di setialp kolom alga lr 

menunjukkaln seberalpal dekalt dengaln alktivitals. 

3. Lalnjutkaln proses ini salmpali semual kegialtaln telalh dicaltalt seluruhnyal. 

4. Malsukkaln nalmal alktivitals ya lng telalh ditetalpkaln menggunalkaln form 

dialgralm alktivitals. 

5. Malsukkaln nalmal alktivitals ya lng telalh ditetalpkaln menggunalkaln form 

dialgralm alktivitals. 

6. Memindalhkaln model alktivitals dalri formulir. 

7. Kembalngkaln model menjaldi dialgralm keterkalitaln. 

8. Sallin susunaln alkhir ke kertals gralfik (dialgralm keterkalitaln alktivitals). 
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Berikut ini  malnfalalt dalri AlRC: 

1. Menalmpilkaln hubungaln alntalral alktivitals dengaln alktivitals yalng lalin. 

2. Mendalpalt lalndalsaln algalr dalpalt menyusunaln daleralh yalng alkaln dipalkali 

selalnjutnyal. 

2.1.8 Worksheet 

 Worksheet dibualt berdasarkan isi yalng ditentukaln dallalm dialgralm 

hubungan alktivitals. Dialgralm alktivitals terdiri dalri balris daln kolom, sisi kiri aldallalh 

urutaln kegialtaln, daln sisi kalnaln aldallalh tingkalt hubungaln aktifitas.  Dengaln melihalt 

kolom allalsaln di balwalh ini maka balris daln kolom tersebut mudalh untuk 

mengetahui hubungaln alntalr alktivitals, berikut contoh tabel Worksheet. 

Tabel 2. 2 Contoh Worksheet 

 

No 

 

Work Staltion Nalme 

Degree of Closeness 

Al E I U O X 

1 Burning, Shalping alnd 

Alssembly Work Staltion 

2,3  4    

2 Forging Work Staltion 1,3   4   

3 Blalnding Work Staltion  1,2   4   

4 Finishing Work Staltion   1 3,2   

Sumber: (Rofieq, Erliana, Wiati, & Hariyanto, 2021) 

2.1.9 Tata Letak Fasilitas menggunakan Aplikasi BLOCPLAN 

 Alplikalsi ini berorientasi pada Allgoritmal Hybrid yalitu mengubah daln 

merancang taltal letalk yalng efektif dengaln mencalri jalralk tempuh minimum dengaln 

calral mengubah letalk alntalr falsilitals. Paldal Alplikalsi BLOCPLAN prinsip kerjalnya l 

aldallalh mencalri lalyout  yalng efektif daln efisien dengaln melihalt pertimbalngaln skor 

dalri tingkalt deraljalt kedekaltaln (Alctivity Relaltionship Chalrt) dengaln calral mencalri 
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penempaltaln alreal falsilitals secalral otomaltis ya lng mempunyali skor berbedal-beda l 

sesuali kefektifalnnya l (Jaya et al., 2017). BLOCPLAN  aldallalh sistem desalin taltal 

letalk falsilitals yalng dibualt paldal talhun 1991 oleh Depalrtemen Teknik Industri 

Universitals Houston yalitu Donalghey and Pire. BLOCPLAN aldallalh allgoritmal 

ya lng bisal memecalhkaln malsallalh paldal taltal letalk, yalng dalpalt mengalnallisis daltal 

kualntitaltif. Konten utalmal paldal BLOCPLAN aldallalh berupal pertukalraln daln 

pengembalngaln allgoritmal.  

 BLOCPLAN bertujuan untuk mendukung perancangan taltal letalk falsilitals. 

Tahapan awal input luas malsing-malsing falsilitals daln jalralk alntalr falsilitals. 

BLOCPLAN mengubalh kedekaltaln menjaldi alngkal. Misallnya l, kedekaltaln A l 

dihitung sebalgali 10 poin, kedekaltaln E dihitung sebalgali 5 poin, daln kedekaltaln X 

dihitung sebalgali -1 poin. BLOCPLAN memberikaln kesempaltaln untuk menguba lh 

nilali kedekaltaln. Berdalsalrkaln skor ini, BLOCPLAN menghitung skor totall untuk 

setialp falsilitals. Skor totall dihitung dengaln mengallikaln kedekaltaln falsilitals dengaln 

nilalinyal. Setelalh ini, BLOCPLAN menghalsilkaln taltal letalk allternaltif dengaln skor 

kedekaltaln, R-score, daln R-dist. Allternaltif lalyout terbalik aldallalh lalyout dengaln 

nilali aldjalcency tertinggi, R-score tertinggi daln R-dist terendalh. Allternaltif lalyout 

ya lng memiliki nilali terbalik alkaln dipilih kalrenal memiliki aldjalcency daln R-score 

tertinggi  (Sitepu et al., 2020). Berikut contoh gambar analisis BLOCPLAN. 
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Gambar 2. 11 Luals Totall Setialp Falsilitals 

Sumber:  (Sitepu et al., 2020) 

 
Gambar 2. 12 Deraljalt Kedekaltaln Alntalr Falsilitals 

Sumber: (Sitepu et al., 2020) 
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Gambar 2. 13 Taltal Letalk Falsilitals Dalri BLOCPLAN 

Sumber: (Sitepu et al., 2020) 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Pada tabel berikut penelitian terdahulu  juga melakukan penelitian 

beberapa variable sebagai acuan penulis  meyusun penelitian ini: 

Tabel 2. 3 Penelitialn Terdalhulu  

NO Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 

“Perancangan Ulang 

Tata Letalk Fasilitas Di 

PT. XYZ” 

Oleh 

 (Erni et al., 

2017) 

Hasil Perancangan ulang 

menghasilkan Koordinat pada Pos 

persiapan adallalh (10.98, 18.22), 

dengan ukuran panjang 22 m dan 

luas 36,4 m. pada pos pengaduk 

memiliki koordinat 146 (26.07, 

18.22), dengan ukuran panjang 8.2 

m dan lebar 36.4 m. pada pos 

pencetalk dan pengeringan memiliki 

koordinat (30.19, 40.58) dengaln 

panjang 60.4m dan lebar 3 m. pada 

pos penyimpanan mempunyali titik 

koordinat iallalh (45.28,18.22) dengan 

panjang 30.2 m dan lebar 36.4 m. 
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Lanjutan Tabel 2.3 

2 

“PERANCANGAN 

TATALETALK HASIL 

PRODUKSI BUIS 

BERDASARKAN  

ARC” 

Oleh 

(Ernita, 

2019) 

Hasil dari penelitian ini adanya 

beberapa area kerja yan harus 

dipindah. Pada rancangan alwall 

ditemukan permasalahan pada setiap 

area pekerjaan, penyimpanan, 

malupun alreal lalinnya dalpalt 

menghambat alur proses sualtu 

pekerja oleh karena itu dirancang 

usulan mengatasi permasalahan 

tersebut. 

 

3 

“EVALUASI TATA 

LETAK FASILITAS 

DI PT MBG PUTRA 

MANDIRI 

YOGYAKARTA” 

Menggunakan metode 

CRAFT dan algoritma 

BLOCPLAN. 

Oleh 

(Tarigan & 

Zetli, 2022) 

Output yang diperoleh, maka 

didapatlah kesimpulan bahwa 

Algoritma yang memberikan total 

biaya penanganan material terkecil 

dengan menggunakan algoritma 

BLOCPLAN sebagai input awal 

kemudian dirancang ulang dengan 

menggunakan algoritma CRAFT, 

dimana total biaya penanganan 

material adalah Rp 427.520,00. Jika 

dibandingkan dengan layout awal 

dengan total biaya 

penanganan material sebesar Rp 

3.068.124,00 memiliki selisih 

sebesar Rp 2.640.604,00 dengan 

layout baru. 

 

4 

“Analisis Perancangan 

Tataletak Fasilitas 

Produksi Menggunakan 

Metode Activity 

Relationship Chart 

(ARC)” 

Oleh (Safitri, 

Ilmi, Kadafi, 

Ekonomi, & 

Mulawarman

, 2017) 

Jarak tempuh pengerjaan sebanyak 

27,6% dari jalur awal 109,66 

menjadi 79,41 , waktu pengerjaan 

lebih cepat 40 jam (5 hari) dari yang 

awalnya 208 jam menjadi 168 jam 

dalam sebulan, perusahaan dapat 

menghemat biaya lembur karyawan 

hingga 50% yaitu dengan 

memperkerjakan lembur karyawan 

sebulan sekali, dan hasil produksi 

yang dihasilka perusahaan dapat 

meningkat hingga mencapai 25%. 
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Lanjutan Tabel 2.3 

5 

Perancangan Tata Letak 

Fasilitas Gudang pada 

Hot Strip Mill 

Menggunakan Metode 

Activity Relationship 

Chart dan Blocplan. 

Oleh 

(Muharni, 

2022)  

Perbandingan layout usulan gudang 

W 12 Cilegon menggunakan Metode 

Activity Relationship Chart ialah 

pada usulan 1 sebesar 21.381 meter, 

usulan 2 sebesar 20.198.8 meter, dan 

menggunakan Blocplan sebesar 

18.392.8 meter.  

Hal ini dapat disimpulkan dari kedua 

perbandingan metode tersebut, 

dengan metode Blocplan jauh lebih 

baik. 

6 

“Perancangan Ulang 

Talta Letalk Fasilitas 

Dengan Menggunalkaln 

Metode Konvensionall 

Berbalsis 5s (Seiri, 

Seiton, Seiso, Seiketsu 

Daln Shitsuke)”. Paldal 

penelitialn ini diketalhui 

menggunalkaln metode 

5S, AlRC, AlRD 

Oleh 

(Utalri et all., 

2020) 

Tujuan penelitian mengetahui totall 

bahan baku displacement yang kecil 

diperoleh layout terbalik dan 

mengecilkaln biaya dari malteriall 

handling. Hasil balhwa layout untuk 

pengolalhan alir minum PT Imal 

didesalin ulang. PT Ima mempunyali 

beberapa area dan depalrtemen yang 

ditambalh awal 7 menjadi 12 

departemen. Penalmbalhan area tidalk 

diperlukaln dalam mengembangkan 

departemen. Dapat dilalkukaln dengaln 

mengallokasikan ke area yang tidalk 

terpalkali. 

 

7 

“Perancangan Tata 

Letak Fasilitas Pada 

Bengkel Nusantara 

Depok” (ARC). 

(Jamalludin, 

Fauzi, & 

Ramadhan, 

2020) 

Hasil perhitungan didapat jarak yang 

layout alternatif dengan hasil 59 

meter. Dibanding dengan total jarak 

tempuh layout awal yang berjumlah 

79 meter, dengan layout alternatif 

maka didapat efisiensi sebesar 

25,31%. 

 

8 

”Perancangan Ulang 

Tata Letak Fasilitas 

Produksi 

Ud. Usaha Berkah 

Berdasarkan Activity 

Relationship Chart 

(Arc) Dengan Aplikasi 

Blocplan-90 

Jaka” 

Oleh  

(Jaya et al., 

2017) 

Berdasarkan hasil dari pengolahan 

data dan analisa mengenai 

perancangan ulang tata letak fasilitas 

produksi pada pabrik tahu UD Usaha 

Berkah dapat disimpulkan bahwa 

perancangan ulang tata letak fasilitas 

dengan ARC menghasilkan tata letak 

yang sesuai aliran proses produksi 

dan dihasilkan alternatif layout 

terbaik dari aplikasi Blocplan-90 

dengan nilai R-score 0,89 
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Lanjutan Tabel 2.3 

9 

“Desain Tata Letak 

Fasilitas Untuk 

Pembuatan Catok 

Menggunakan 

Blocplan” 

Oleh 

(Sitepu et al., 

2020) 

 

Berdasarkan hasil Blocplan, terdapat 

20 alternatif tata letak fasilitas, 

Alternatif 19 dipilih sebagai tata 

letak  dengan nilai r-score dengan 

nilai 0,74. Keterbatasan utama  

Blocplan terletak pada subjektivitas 

dalam menentukan tingkat 

kedekatan. Penelitian selanjut dapat 

difokuskan untuk mengurangi 

subjektivitas dengan menggunakan 

pendekatan yang berbeda dalam 

menentukan tingkat kedekatan. 

10 

PERANCANGAN 

TATA LETAK 

FASILITAS ULANG 

(RELAYOUT) 

UNTUK 

PRODUKSI TRUK DI 

GEDUNG 

COMMERCIAL 

VEHICLE (CV) PT. 

MERCEDES- BENZ 

INDONESIA 

Oleh 

(Mathematics

, 2016) 

Hasil  analisa    menggunakan ARC   

dan ARD dan pengukuran  jarak  

rectilinier  maka  dihasilkan  dua  

alternatif. Hasil  perhitungan  jarak  

dan  biaya  dengan  pengukuran  

rectilinier  dan   ongkos material  

handling awal  sebesar 591m
2
  dan 

Rp.  360.598,7, layout  alternatif  

pertama  sebesar 565m
2
  dan Rp.  

344.734,  alternatif  kedua  sebesar 

584m
2
  dan Rp.  356.327,6.  Maka  

dipilih alternatif pertama memiliki 

jarak dan biaya yang lebih efisien. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran  

 Sebagai kerangka pemikiran dalam penulisan penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14 Kerangka Pemikiran 

 Sumber: Data Penelitian, 2023

1.Fabric tidak 

tersusun rapi 

pada rak. 

2.Proses 

penyimpanan/ 

mengambil 

fabric 

menjadi lama. 

Akibat 

Menentukan  

lokasi rak 

penyimpanan  

berdasrkan 

jarak tempuh 

terbaik. 

 

Usulan 

Rancangan layout 

alternatif dengan  

menggunakan 

ARC dan 

BLOCPLAN 

dengan 

menghitung jarak. 

perpindahan. 

Solusi 

1.Tidak 

ditentukan  

lokasi rak 

penyimpanan 

fabri. 

2.Jarak 

perpindahan 

fabric jauh. 

Permasalaha

n 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SS 

 

            Gambar 3. 1 Resea lrch Design 

 Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif yang berarti pengolahan data-data yang berupa angka dalam suatu  

fasilitas warehouse yang pada prosesnya 

Study Lapangan Study Pustaka 

1.Interview/ wawancara 

2.Observasi Langsung 

 

Mempelajari buku jurnal 

dan perancangan layout. 

Pengumpulan Data 

 

Pengolahan Data  

Menggunakan metode, 

 ARC dan Aplikasi BLOCPLAN 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis  Masalah 

Penyusunan laporan 

Selesai 

Merumuskan Permasalahan 
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data tersebut akan dikumpulkan serta diolah hingga memberikan hasil.  Ada pun 

tujuan dari melakukan penelitian adalah  membuat gambaran, deskripsi sistematis, 

akurat, dan faktual mengenai fakta, serta hubungan fenomena yang diteliti 

berdasarkan pada tata letak dan penanganan bahan baku. 

3.2. Variabel Penelitian 

 Valria lble Resealrch merupakan variabel dependen (terikat) dengan 

pengelompokaln dalri beberalpal altribut ya lng logis. Pada penelitialn ini terdalpa lt 

valrialbel-valrialbel permalsallalhaln yalng diteliti ya litu:  

1. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

a. Jalralk rak  penyimpa lnaln balhaln balku pada walrehouse PT BBAl. 

b. Luals lalntali departemenl walrehouse PT BBA. 

c.  Lalyout alwall ralk penyimpalnaln fabric pada walrehouse PT BBAl. 

2. Variabel Bebas (Variabel independen) 

Variabel bebas (variable independen) adalah data proses penerimaan dan 

pengiriman barang ke produksi. 

3.3. Teknik Pengumpulan Data  

 Pengumpulaln daltal memalkali metode kualntitaltif, teknik ini dikenall sebalgali 

penelitialn dallalm bentuk alngkal-alngkal. Paldal penelitialn ini, teknik pengumpulaln 

daltal yalng dilalkukaln sebagai berikut:  

1. Teknik survei, ya lkni dengaln melalkukaln pengalmaltaln daln pengukuraln secalra l 

lalngsung paldal alreal walrehouse. Daltal ya lng diperoleh yalitu dimensi alrea l 

falsilitals walrehouse. 
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2. walwalncalral, ya lkni dengaln melalkukaln walwalncalral daln diskusi dengaln kepalla l 

balgialn daln beberalpal operaltor  walrehouse. Daltal yalng diperoleh yalitu urutaln 

proses penerimalaln fabric dari supplayer, penyimpalnaln sampai dikeluarkan 

untuk produksi. 

3. Studi kepustalkalaln, yalkni dengaln membalcal buku-buku daln jurnall-jurnall yalng 

berkalitaln dengaln  penerapan BLOCPLAN. 

3.4. Teknik Analisis Data 

  Untuk merancang relayout penyimpanan yang bertujuan menghasilkan 

tata letak terbaik  yang dilakukan dengan mengolah data-data yang ada. Langkah-

langkah pengolahan data sebagai berikut: 

3.4.1. Activity Relationship Chart (ARC) 

 Untuk tahap pertama dilalkukalnnyal analisis hubungan keterkaitan kegiatan 

alntalr falsilitals, sertal menalmbalhkaln usulaln rualngaln dengaln Activity Relationship 

Chart. Keterkaitan hunbungan dapat dilihalt dalri perspektif keterkalitaln proses, 

keterkalitaln lingkungaln, daln keterkalitaln orgalnisalsi. Activity Relationship Chart  

dibualt berdalsalrkaln derajat kebutuhan dan alsan alasan kedekatan, yang di 

simbolkan huruf A, I, E, O, U, X. Huruf-huruf ini diartikan alktivitals dalri malsing-

malsing bagian kerja yang mememiliki hubungan erat dengan yang lain.. 

Kemudialn untuk mempermudalh dallalm menggalmbalr sebualh AlRD paldal talhalp 

berikutnya l diperlukaln untuk membualt sebualh worksheet.  

3.4.2. Worksheet 

 Setelah selesai membuat Activity Relationship Chart, proses selanjutnya 

hasil diagram keterkaitan yang diperoleh bisa dikonversikan ke dalam worksheet. 
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Worksheet bertujuan untuk menghasilkan gambar hasil output dari Activity 

Relationship Chart  agar mempermudah dalam pembacaan hubungan keterkaitan 

aktivitas kerja atau fasilitas satu dengan yang lain.  

3.4.3. Aplikasi BLOCPLAN 

 Tahapan akhir dengan membandingkan antara layout dengan perhitungan 

manual dengan menggunakan BLOCPLAN yang berdasarkan Aloritma Hybird 

yaitu dengan mengubah dan membangun tata letak yang terbaik dan mencari jarak 

tempuh dengan memindahkan antar fasilitas. Pada aplikasi BLOCPLAN prinsip 

kerjanya yaitu menemukan layout yang terbaik dengan melihat pertimbangan hasil 

skor dari Activity Relationship Chart untuk memcari penempatan fasilitas aka 

secara otomatis akan memberikan kasil yang berbeda-beda berdasarkan tingkat 

kedekatanya. 

3.5. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.5.1. Lokasi Penelitian 

 Lokalsi atau tempat dimalnal penelitan dilalksalnalkaln oleh penulis untuk 

mendalpaltkaln segalla data dan informasi ya lng dibutuhkal penulis dallalm  

penelitianya disebut sebalgali lokalsi penelitia. Lokalsi penelitialn yalng lalksalnalka ln 

Di PT. Bintan Bersatu Apparel (BBA) ya lng beralamat JL.Engku Putri 

No.12,Kel.Belialn, Kec.Baltalm Kotal, Batam. 
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Gambar 3. 2 Lokalsi Penelitialn 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

 

3.5.2. Jadwal Penelitian 

 Sebelum memulia penelitian hal yang pertama sekali penulis lakukan 

membuat jadwal sebagai panduan untuk memulia penelitian, penelitian di mulai 

dari bulan Maret  2023 sampai dengan bulan Mai  2023. Dimana pada jadwal 

tersebut dibagi menjadi 13 minggu waktu penelitan dilaksanakan, seperti  tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 3. 1 Jaldwall Penelitian 

Sumber: Penelitian, 2023

No 

 

 

Kegiatan 

Waktu Kegiatan 

Maret April Mei 

Pertemuan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Studi Pustalkal              

2 Penentua ln Judul              

3 

Pengaljualn 

Lalporaln Skripsi 

             

4 

Pengalmbilaln 

Daltal 

             

6 

Penyusuna ln 

Lalporaln Skripsi 

             

7 

Pengumpulaln 

Lalporaln Skripsi 

             

8 

Penerbitaln 

Jurnall 

             


